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ABSTRAK 
 

PERBANDINGAN HASIL PEMERIKSAAN KADAR 
GLUKOSA DARAH SEWAKTU MENGGUNAKAN 
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DI KLINIK NIRLABA BANDUNG 
 
 
Fenny Mariady, 2013. 
Pembimbing I : dr. Christine Sugiarto, SpPK 
Pembimbing II : dr. Lisawati Sadeli, M.Kes 
 
     Latar Belakang Diabetes Melitus (DM) adalah suatu penyakit metabolik 
dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, 
kerja insulin, atau keduanya. Pemeriksaan yang sering dilakukan pada penderita 
DM adalah pemeriksaan kadar glukosa darah dengan menggunakan 
spektrofotometer maupun glukometer. Baku emas pemeriksaan tersebut adalah 
spektrofotometer, tetapi penggunaan glukometer lebih sederhana, oleh karena itu, 
tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan hasil pemeriksaan kadar 
glukosa darah sewaktu menggunakan glukometer dan spektrofotometer pada 
penderita DM di klinik nirlaba Bandung. 
     Metode Penelitian Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik 
dengan rancangan cross-sectional dengan subjek 30 penderita DM yang diukur 
kadar glukosa darah sewaktu pada darah vena menggunakan spektrofotometer dan 
pada darah kapiler menggunakan glukometer. Perbandingan kedua hasil 
pemeriksaan tersebut diuji dengan uji t berpasangan dengan α=0,05. 
     Hasil Rerata kadar glukosa darah sewaktu menggunakan glukometer (236,03 
mg/dl) lebih tinggi 21,76 mg/dl daripada rerata kadar glukosa darah sewaktu 
menggunakan spektrofotometer (214,27 mg/dl) dengan p<0,05. Analisis 
mendapatkan konversi kadar glukosa darah sewaktu menggunakan glukometer 
harus dikurangi 9,2% agar mendekati hasil menggunakan spektrofotometer. 
     Simpulan Hasil pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu menggunakan 
glukometer lebih tinggi dibandingkan dengan spektrofotometer pada penderita 
DM di klinik nirlaba Bandung. 
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ABSTRACT 
 

THE COMPARISON OF RANDOM BLOOD GLUCOSE LEVEL 
USING GLUCOSE METER AND SPECTROPHOTOMETER 

FROM DIABETES MELLITUS PATIENTS 
IN NON-PROFIT CLINIC BANDUNG 

 
 
Fenny Mariady, 2013. 
1st Tutor : dr. Christine Sugiarto, SpPK 
2nd Tutor : dr. Lisawati Sadeli, M.Kes 
 
     Backgrounds Diabetes Mellitus (DM) is a group of metabolic diseases 
characterized by hyperglycemia resulting from defects in insulin secretion, insulin 
action, or both. Diabetes Mellitus patients often verify their blood glucose level 
using spectrophotometer or glucose meter. Although spectrophotometer yields a 
more comprehensive result, the glucose meter is easier to operate, therefore, the 
purpose of this research is to determine the differences between glucose meter 
and spectrophotometer random blood glucose level measurements from DM 
patients in non-profit clinic Bandung. 
     Methods A quantitative study with a cross-sectional design analysis is used in 
this research and is complemented by observational studies. The subjects of this 
research consist of 30 DM patients. The random blood glucose levels were 
measured using glucose meter (capillary blood) and spectrophotometer (venous 
blood). The measurements were statistically analyzed using paired t-test 
(α=0,05). 
     Results The mean of the random blood glucose level using glucose meter 
(236,03 mg/dl) is higher with a difference of 21,76 mg/dl than using 
spectrophotometer (214,27 mg/dl) with p<0,05. In order to get result approaching 
spectrophotometer, the random blood glucose level using glucose meter should be 
subtracted by 9,2% based on statistical analysis results. 
     Conclusion Random blood glucose level measured from DM patients in non-
profit clinic Bandung using glucose meter is higher than spectrophotometer 
measurements. 
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